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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika kemajuan dan
kemunduran filsafat serta sains dalam peradaban Islam melalui pendekatan
epistemologis dan sosio-politik yang integratif. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library research), yang
dipadukan dengan analisis historis-filosofis dan analisis sosio-politik. Sumber data
meliputi karya-karya klasik filsafat dan sains Islam serta literatur ilmiah kontemporer
yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemajuan filsafat dan sains pada
masa klasik Islam ditopang oleh epistemologi integratif yang memadukan akal,
wahyu, dan pengalaman empiris, serta diperkuat oleh patronase negara dan
keberadaan institusi keilmuan yang kondusif. Sebaliknya, kemunduran tradisi
keilmuan Islam dipengaruhi oleh pergeseran menuju epistemologi normatif-
dogmatis, marginalisasi filsafat dalam institusi pendidikan formal, serta instabilitas
sosio-politik yang melemahkan dukungan struktural terhadap kegiatan ilmiah.
Kebaruan penelitian ini terletak pada perumusan kerangka analisis yang
mengintegrasikan dimensi epistemologis dan sosio-politik secara simultan dalam
membaca dinamika filsafat dan sains dalam peradaban Islam. Penelitian ini
memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan paradigma keilmuan Islam
yang lebih kritis, terbuka, dan relevan dalam menghadapi tantangan dunia modern
dan kontemporer.
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A. Introduction

Peradaban Islam merupakan salah satu peradaban dunia yang memiliki kontribusi
besar dalam perkembangan filsafat dan sains. Sejak abad ke-8 hingga abad ke-13 M,
dunia Islam tampil sebagai pusat intelektual global yang melahirkan beragam
pemikir dan ilmuwan terkemuka dalam berbagai disiplin ilmu (Alatas, 2021). Pada
periode ini, filsafat dan sains berkembang secara dinamis melalui integrasi antara
wahyu, rasio, dan pengalaman empiris, yang membentuk suatu paradigma keilmuan
khas Islam. Tradisi penerjemahan dan pengembangan ilmu pengetahuan dari
berbagai peradaban Yunani, Persia, dan India tidak hanya memperkaya khazanah
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intelektual Islam, tetapi juga mendorong lahirnya inovasi-inovasi konseptual dan
metodologis yang berpengaruh luas terhadap perkembangan ilmu pengetahuan
dunia (Rosenthal, 2025).

Kemajuan filsafat dan sains dalam peradaban Islam tidak terlepas dari landasan
epistemologis yang relatif terbuka dan inklusif. Pengetahuan dipahami sebagai hasil
dialog antara akal dan wahyu, yang memungkinkan berkembangnya tradisi berpikir
kritis sekaligus spiritual (Nasr, 2023). Dalam konteks ini, filsafat tidak dipandang
sebagai ancaman terhadap agama, melainkan sebagai sarana rasional untuk
memahami realitas, baik alamiah maupun metafisis. Selain itu, kondisi sosio-politik
pada masa kejayaan Islam, khususnya di bawah pemerintahan Dinasti Abbasiyah,
menyediakan ruang yang kondusif bagi aktivitas keilmuan melalui dukungan
institusional, patronase negara, serta kebebasan relatif dalam diskursus intelektual.
Sinergi antara struktur kekuasaan dan komunitas ilmiah inilah yang mendorong
pesatnya perkembangan sains dan filsafat dalam peradaban Islam (Arjomand, 2024).

Namun demikian, perkembangan tersebut mengalami perubahan signifikan pada
periode-periode selanjutnya. Tradisi filsafat dan sains dalam dunia Islam tidak
berkembang secara linear, melainkan mengalami stagnasi dan kemunduran di
berbagai wilayah. Dari perspektif epistemologis, menguatnya pendekatan tekstual-
normatif yang cenderung meminggirkan rasionalitas kritis berimplikasi pada
menyempitnya ruang ijtihad dan kreativitas intelektual (Griffel, 2024). Ketegangan
antara rasionalisme filosofis dan ortodoksi keagamaan dalam beberapa konteks
berujung pada delegitimasi filsafat dan sains rasional, yang kemudian dipersepsikan
sebagai asing atau bahkan berbahaya bagi kemurnian ajaran agama.

Di sisi lain, faktor sosio-politik turut berperan besar dalam proses kemunduran
tersebut. Fragmentasi kekuasaan, konflik internal berkepanjangan, melemahnya
stabilitas politik, serta invasi eksternal menyebabkan runtuhnya institusi-institusi
keilmuan yang sebelumnya menjadi pusat produksi pengetahuan. Dukungan negara
terhadap kegiatan ilmiah semakin berkurang, sementara orientasi kekuasaan lebih
diarahkan pada stabilitas politik jangka pendek daripada pengembangan intelektual
jangka panjang (Berkey, 2023). Kondisi ini mempersempit ruang dialog ilmiah dan
menghambat regenerasi tradisi filsafat dan sains dalam masyarakat Islam.

Oleh karena itu, kemajuan dan kemunduran filsafat dan sains dalam peradaban Islam
tidak dapat dipahami secara simplistik sebagai persoalan keilmuan semata,
melainkan sebagai hasil interaksi kompleks antara paradigma epistemologi dan
konteks sosio-politik yang melingkupinya. Analisis epistemologis diperlukan untuk
menelusuri perubahan cara pandang terhadap sumber, metode, dan validitas
pengetahuan, sementara analisis sosio-politik penting untuk memahami bagaimana
struktur kekuasaan, ideologi, dan kebijakan publik memengaruhi dinamika
keilmuan. Dengan pendekatan ini, kajian terhadap sejarah filsafat dan sains dalam
peradaban Islam tidak hanya bersifat deskriptif-historis, tetapi juga reflektif-kritis,
sehingga mampu memberikan kontribusi konseptual bagi upaya revitalisasi tradisi
keilmuan Islam dalam menghadapi tantangan dunia modern dan kontemporer.
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Kajian mengenai kemajuan dan kemunduran filsafat dan sains dalam peradaban
Islam telah menjadi perhatian banyak sarjana, baik dari kalangan Muslim maupun
Barat. Penelitian oleh (Hassan, 2021)klasik menempatkan fenomena tersebut dalam
kerangka sejarah intelektual dengan menekankan masa kejayaan Islam klasik sebagai
periode “emas” yang kemudian diikuti oleh fase stagnasi dan kemunduran.
Pendekatan ini berhasil memetakan kontribusi ilmuwan Muslim terhadap
perkembangan sains global, namun cenderung bersifat deskriptif-historis dan kurang
menggali dinamika epistemologis yang mendasari perubahan tersebut.

Di sisi lain, kajian (Makdisi, 2023) epistemologis dalam tradisi Islam banyak
difokuskan pada relasi antara wahyu dan akal, khususnya dalam perdebatan antara
rasionalisme filosofis dan ortodoksi keagamaan. Tokoh-tokoh seperti Al-Ghazali dan
Ibn Rushd sering dijadikan representasi dari ketegangan epistemologis tersebut.
Namun, kajian semacam ini umumnya berhenti pada analisis pemikiran tokoh dan
perdebatan teoretis, tanpa mengaitkannya secara sistematis dengan konteks sosio-
politik yang memengaruhi penerimaan, penolakan, atau marginalisasi filsafat dan
sains dalam masyarakat Islam. Akibatnya, perubahan epistemologi keilmuan Islam
sering dipahami sebagai persoalan teologis atau filosofis yang berdiri sendiri.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat gap riset yang signifikan, yakni minimnya
kajian yang mengintegrasikan perspektif epistemologis dan sosio-politik secara
simultan dalam menjelaskan kemajuan dan kemunduran filsafat dan sains dalam
peradaban Islam. Padahal, sebagaimana ditegaskan oleh penelitian sebelumnya,
epistemologi keilmuan tidak pernah netral, melainkan selalu dibentuk oleh konteks
historis, ideologis, dan relasi kekuasaan. Ketika struktur politik berubah dan otoritas
keagamaan menguat secara normatif, orientasi epistemologis umat Islam terhadap
ilmu pengetahuan pun mengalami pergeseran, dari yang bersifat terbuka dan
integratif menuju defensif dan tekstual.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada upaya merumuskan kerangka analisis
integratif yang memadukan epistemologi dan sosio-politik dalam membaca dinamika
filsafat dan sains dalam peradaban Islam. Penelitian ini tidak hanya menelusuri
perubahan cara memperoleh dan memvalidasi pengetahuan, tetapi juga menganalisis
bagaimana relasi kuasa, kebijakan negara, dan ideologi dominan berperan dalam
membentuk arah perkembangan keilmuan. Dengan pendekatan ini, kemajuan dan
kemunduran filsafat dan sains dipahami sebagai proses dialektis antara struktur
pengetahuan dan struktur kekuasaan, bukan sebagai fenomena yang terpisah.

B. Methods

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research), karena fokus kajian diarahkan pada analisis gagasan,
paradigma, dan dinamika historis filsafat serta sains dalam peradaban Islam.
Pendekatan kualitatif dipilih untuk memungkinkan pemahaman yang mendalam
terhadap makna, struktur epistemologis, dan konteks sosial-politik yang melingkupi
perkembangan keilmuan Islam, yang tidak dapat diukur secara kuantitatif (Creswell,
2024).

26



Inklusi: Jurnal Pendidikan Islam dan filsafat
Volume 2(1) 2025, 24-33
E-ISSN 4110-4150

Secara metodologis, penelitian ini bersifat historis-filosofis dengan mengintegrasikan
analisis epistemologis dan sosio-politik. Pendekatan historis digunakan untuk
merekonstruksi perkembangan filsafat dan sains dalam lintasan sejarah peradaban
Islam, mulai dari masa klasik hingga periode kemunduran, dengan memperhatikan
konteks sosial, politik, dan budaya yang melatarbelakanginya. Pendekatan filosofis
digunakan untuk menelaah asumsi-asumsi dasar tentang sumber, metode, dan
validitas pengetahuan dalam tradisi Islam, khususnya relasi antara wahyu (nagl), akal
(‘agl), dan pengalaman empiris (Matthew, Michael, & Johnny, 2024).

Analisis epistemologis difokuskan pada perubahan paradigma keilmuan dalam
peradaban Islam, termasuk pergeseran dari epistemologi yang bersifat integratif dan
terbuka menuju epistemologi yang lebih normatif dan defensif. Analisis ini merujuk
pada pemikiran para filsuf dan ulama Muslim, seperti Al-Kindi, Al-Farabj, Ibn Sina,
Al-Ghazali, dan Ibn Rushd, yang merepresentasikan spektrum pemikiran
epistemologis dalam tradisi Islam (Moleong, 2024). Sementara itu, analisis sosio-
politik digunakan untuk mengkaji pengaruh struktur kekuasaan, kebijakan negara,
institusi keagamaan, serta dinamika ideologis terhadap perkembangan dan
kemunduran filsafat dan sains dalam masyarakat Islam.

Sumber data penelitian terdiri atas sumber primer dan sumber sekunder. Sumber
primer meliputi karya-karya klasik filsafat dan sains Islam, seperti Tahafut al-Falasifah
karya Al-Ghazali dan Tahafut al-Tahafut karya Ibn Rushd, serta teks-teks sejarah
peradaban Islam yang relevan. Sumber sekunder mencakup buku, artikel jurnal, dan
hasil penelitian ilmiah kontemporer yang membahas sejarah sains Islam, epistemologi
Islam, dan analisis sosio-politik peradaban Islam (Sugiyono, 2024).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan menelusuri,
menginventarisasi, dan mengklasifikasikan literatur yang relevan sesuai dengan
fokus penelitian. Literatur tersebut dianalisis secara sistematis untuk mengidentifikasi
tema-tema utama yang berkaitan dengan pola kemajuan dan kemunduran filsafat
serta sains, perubahan orientasi epistemologis, dan peran faktor sosio-politik dalam
dinamika keilmuan Islam (Creswell, 2024).

Teknik analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) dan analisis tematik
dengan pendekatan interpretatif-kritis. Analisis isi digunakan untuk mengungkap
struktur argumen dan asumsi epistemologis dalam teks-teks utama, sedangkan
analisis tematik digunakan untuk mengelompokkan data ke dalam tema-tema
konseptual yang merepresentasikan relasi antara epistemologi dan kekuasaan
(Moleong, 2024). Selanjutnya, dilakukan analisis komparatif antarperiode dan
antartokoh untuk mengidentifikasi pola kontinuitas dan diskontinuitas dalam
perkembangan filsafat dan sains Islam.

Untuk menjaga keabsahan data dan validitas temuan, penelitian ini menerapkan
triangulasi sumber dan triangulasi teori. Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan berbagai teks dari periode dan latar belakang pemikiran yang
berbeda, sedangkan triangulasi teori dilakukan dengan memadukan perspektif
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epistemologi Islam dan teori sosial-politik dalam membaca fenomena yang dikaji
(Matthew, Michael, & Johnny, 2024). Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan
memiliki kredibilitas akademik dan ketajaman analisis yang memadai.

C. Results and Discussion

Results

Adapun temuan utama dalam peneletian ini menunjukkan bahwasanya faktor
efistimologi yang mempengaruhi perkembangan filsafat dan sains pada masa islam
yang tidak terlepas dari pengaruh politik pada zaman tersebut.

No | Aspek Analisis | Temuan Utama Penjelasan Akademik
1. | Epistemologi Epistemologi Kemajuan filsafat dan sains Islam
[Imu integratif sebagai | ditopang oleh integrasi akal, wahyu,
faktor utama | dan pengalaman empiris. Paradigma
kemajuan ini memungkinkan berkembangnya
rasionalitas ilmiah tanpa
mempertentangkannya dengan
agama.
2. | Filsafat dan | Filsafat = sebagai | Filsafat berperan sebagai dasar
Sains fondasi konseptual dan metodologis bagi
metodologis sains | sains, sementara sains menjadi
aplikasi empiris dari rasionalitas
filosofis dalam peradaban Islam
klasik.
3. | Faktor  Sosio- | Patronase negara | Dukungan politik dan institusional,
Politik dan institusi | seperti pendirian pusat keilmuan dan
keilmuan perlindungan terhadap ilmuwan,
mendorong menciptakan ekosistem yang kondusif
kemajuan bagi perkembangan ilmu
pengetahuan.
4. | Perubahan Pergeseran Kemunduran filsafat dan sains Islam
Epistemologi menuju dipengaruhi oleh menyempitnya
epistemologi definisi ilmu yang lebih menekankan
normatif- kepatuhan tekstual dibandingkan
dogmatis rasionalitas dan empirisme.
5. | Institusi Marginalisasi Filsafat dan ilmu rasional tidak
Pendidikan filsafat dalam | dihapus, tetapi dipinggirkan dari
institusi formal kurikulum  institusi =~ pendidikan
formal, sehingga kehilangan legitimasi
epistemik.
6. | Kondisi Sosio- | Instabilitas politik | Fragmentasi ~ kekuasaan,  konflik
Politik mempercepat internal, dan melemahnya patronase
kemunduran negara menyebabkan runtuhnya
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institusi keilmuan dan terputusnya
transmisi ilmu.

7. | Relasi Hubungan Kemajuan dan kemunduran filsafat
Epistemologi- | dialektis  antara | serta sains merupakan hasil interaksi
Politik epistemologi dan | antara paradigma epistemologis dan

sosio-politik kondisi sosio-politik, bukan akibat
faktor tunggal.

Tabel temuan penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan filsafat dan sains
dalam peradaban Islam tidak dapat dilepaskan dari interaksi erat antara faktor
epistemologis dan kondisi sosio-politik pada setiap periode sejarah. Temuan utama
mengindikasikan bahwa kemajuan maupun kemunduran tradisi keilmuan Islam
merupakan hasil dari hubungan dialektis antara paradigma pengetahuan yang dianut
dan struktur kekuasaan yang melingkupinya.

Pada aspek epistemologi ilmu, penelitian ini menemukan bahwa epistemologi
integrative yang memadukan akal, wahyu, dan pengalaman empiris — menjadi faktor
kunci dalam mendorong kemajuan filsafat dan sains pada masa kejayaan Islam.
Paradigma ini memungkinkan berkembangnya rasionalitas ilmiah tanpa
menegasikan dimensi religius, sehingga aktivitas keilmuan tidak dipandang sebagai
ancaman terhadap ajaran agama, melainkan sebagai bagian dari upaya memahami
realitas ciptaan Tuhan secara menyeluruh.

Selanjutnya, pada aspek filsafat dan sains, temuan menunjukkan bahwa filsafat
berperan sebagai fondasi konseptual dan metodologis bagi perkembangan sains.
Dalam peradaban Islam klasik, filsafat menyediakan kerangka berpikir rasional dan
sistematis, sementara sains berfungsi sebagai penerapan empiris dari prinsip-prinsip
tilosofis tersebut. Hubungan yang saling melengkapi ini menjadikan filsafat dan sains
berkembang secara paralel dan produktif.

Dari sisi faktor sosio-politik, penelitian ini menegaskan pentingnya patronase negara
dan keberadaan institusi keilmuan dalam mendorong kemajuan ilmu pengetahuan.
Dukungan politik berupa pendirian pusat-pusat keilmuan, pemberian perlindungan
terhadap ilmuwan, serta kebebasan relatif dalam diskursus intelektual menciptakan
ekosistem akademik yang kondusif bagi pengembangan filsafat dan sains. Kondisi ini
terlihat jelas pada masa-masa stabilitas politik tertentu dalam sejarah Islam.

Namun demikian, temuan penelitian juga menunjukkan adanya perubahan
epistemologi yang signifikan pada periode selanjutnya. Pergeseran menuju
epistemologi yang lebih normatif dan dogmatis, dengan penekanan berlebihan pada
kepatuhan tekstual, berkontribusi terhadap kemunduran filsafat dan sains.
Penyempitan definisi ilmu pengetahuan mengakibatkan berkurangnya ruang bagi
rasionalitas kritis dan pendekatan empiris, yang sebelumnya menjadi kekuatan utama
tradisi keilmuan Islam.

Pada aspek institusi pendidikan, penelitian ini menemukan bahwa filsafat dan ilmu-
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ilmu rasional tidak sepenuhnya dihapus dari tradisi keilmuan Islam, tetapi
mengalami marginalisasi dalam kurikulum institusi pendidikan formal. Proses
peminggiran ini menyebabkan hilangnya legitimasi epistemik filsafat dan sains
rasional, sehingga regenerasi ilmuwan dan filsuf menjadi terhambat.

Selain itu, kondisi sosio-politik yang ditandai oleh instabilitas politik, fragmentasi
kekuasaan, dan konflik internal turut mempercepat kemunduran tradisi keilmuan
Islam. Melemahnya patronase negara berdampak pada runtuhnya institusi-institusi
keilmuan dan terputusnya transmisi pengetahuan antar generasi, yang sebelumnya
menjadi penopang utama keberlanjutan ilmu.

Secara keseluruhan, temuan pada aspek relasi epistemologi dan politik menegaskan
bahwa kemajuan dan kemunduran filsafat serta sains dalam peradaban Islam
bukanlah akibat dari satu faktor tunggal. Sebaliknya, fenomena tersebut merupakan
hasil interaksi dialektis antara paradigma epistemologis yang berkembang dalam
masyarakat dan kondisi sosio-politik yang memengaruhi arah serta legitimasi
keilmuan. Temuan ini memperkuat argumen bahwa revitalisasi filsafat dan sains
dalam dunia Islam kontemporer memerlukan pendekatan yang tidak hanya bersifat
epistemologis, tetapi juga memperhatikan dimensi struktural dan politik secara kritis
dan berimbang,.

Discussion

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemajuan dan kemunduran filsafat serta
sains dalam peradaban Islam merupakan fenomena multidimensional yang tidak
dapat dipahami secara terpisah antara faktor epistemologis dan sosio-politik. Temuan
ini sejalan dengan sejumlah penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa
perkembangan ilmu pengetahuan dalam Islam sangat ditentukan oleh paradigma
epistemologi yang dianut serta dukungan struktural dari kekuasaan politik dan
institusi sosial.

Temuan pertama mengenai peran epistemologi integratif sebagai faktor utama
kemajuan filsafat dan sains Islam memperkuat argumen (Al-Jabri, 2024) yang
menyatakan bahwa keberhasilan sains Islam klasik bertumpu pada sintesis harmonis
antara wahyu, akal, dan pengalaman empiris. Dalam kerangka ini, rasionalitas ilmiah
tidak diposisikan secara antagonistik terhadap agama, melainkan sebagai instrumen
untuk memahami keteraturan kosmos sebagai manifestasi kehendak Ilahi. Penelitian
ini memperluas temuan tersebut dengan menegaskan bahwa epistemologi integratif
tidak hanya bersifat filosofis-teoretis, tetapi juga berfungsi sebagai fondasi
operasional bagi perkembangan institusi keilmuan dan praktik ilmiah.

Selanjutnya, temuan yang menunjukkan bahwa filsafat berperan sebagai fondasi
metodologis sains sejalan dengan kajian (Al-Faruqi, 2022) yang menekankan
pentingnya tradisi filsafat dalam membentuk kerangka berpikir ilmuwan Muslim.
Filsafat menyediakan perangkat konseptual, logika, dan metodologi yang
memungkinkan sains berkembang secara sistematis dan kritis. Dalam konteks
temuan penelitian ini, relasi antara filsafat dan sains tampak bersifat simbiotik, di
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mana kemajuan sains bergantung pada vitalitas filsafat sebagai disiplin reflektif. Hal
ini sekaligus menolak pandangan reduksionis yang memisahkan secara tajam antara
tilsafat dan sains dalam sejarah Islam.

Dari aspek sosio-politik, temuan mengenai pentingnya patronase negara dan institusi
keilmuan mengonfirmasi hasil penelitian (Al-Attas, 2023) yang menyoroti peran
stabilitas politik dan dukungan kekuasaan dalam membentuk ekosistem keilmuan.
Negara tidak hanya berfungsi sebagai pelindung ilmuwan, tetapi juga sebagai
fasilitator produksi dan transmisi pengetahuan melalui pendirian pusat-pusat
keilmuan. Penelitian ini menegaskan bahwa kemajuan filsafat dan sains tidak
mungkin berlangsung optimal tanpa dukungan struktural yang memungkinkan
kebebasan intelektual dan keberlanjutan institusional.

Namun demikian, temuan penelitian ini juga menunjukkan adanya pergeseran
epistemologi menuju pendekatan normatif-dogmatis yang berkontribusi terhadap
kemunduran filsafat dan sains Islam. Temuan ini sejalan dengan analisis (Turner,
2023) yang mengkritik menyempitnya definisi ilmu dalam tradisi Islam pascaklasik.
Penekanan berlebihan pada kepatuhan tekstual dan legitimasi normatif telah
mengurangi ruang bagi rasionalitas kritis dan empirisme, yang sebelumnya menjadi
ciri utama epistemologi Islam klasik. Dalam konteks ini, kemunduran ilmu
pengetahuan tidak dapat dipahami sebagai penolakan total terhadap rasio, melainkan
sebagai proses delegitimasi epistemik terhadap pendekatan rasional-filosofis.

Temuan mengenai marginalisasi filsafat dalam institusi pendidikan formal juga
konsisten dengan hasil penelitian (El-Bizri, 2025), yang menunjukkan bahwa
kurikulum madrasah secara gradual menggeser filsafat dan ilmu rasional ke
pinggiran sistem pendidikan. Penelitian ini memperkuat argumen tersebut dengan
menunjukkan bahwa marginalisasi institusional berdampak langsung pada
terputusnya regenerasi ilmuwan dan filsuf, sehingga tradisi keilmuan kehilangan
kontinuitas historis dan metodologisnya.

Lebih lanjut, temuan terkait instabilitas sosio-politik sebagai faktor percepatan
kemunduran mempertegas pandangan (Sabra, 2024) yang menekankan keterkaitan
erat antara krisis politik dan stagnasi intelektual dalam masyarakat Muslim.
Fragmentasi kekuasaan, konflik internal, dan melemahnya patronase negara
menyebabkan runtuhnya institusi keilmuan dan terhambatnya transmisi ilmu
pengetahuan. Penelitian ini menambahkan dimensi epistemologis dengan
menunjukkan bahwa instabilitas politik tidak hanya berdampak secara struktural,
tetapi juga membentuk orientasi berpikir keilmuan yang semakin defensif dan
normatif.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menguatkan sekaligus mensintesis
berbagai hasil penelitian sebelumnya dengan menegaskan adanya hubungan
dialektis antara epistemologi dan sosio-politik dalam menentukan arah
perkembangan filsafat dan sains dalam peradaban Islam. Kemajuan terjadi ketika
epistemologi integratif didukung oleh kondisi sosio-politik yang kondusif, sementara
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kemunduran berlangsung ketika paradigma epistemologis menyempit dan tidak lagi
ditopang oleh struktur kekuasaan yang mendukung tradisi keilmuan. Dengan
demikian, pembahasan ini menunjukkan bahwa revitalisasi filsafat dan sains dalam
dunia Islam kontemporer memerlukan pendekatan holistik yang tidak hanya
berfokus pada reformasi epistemologi, tetapi juga pada pembenahan institusi dan
kebijakan sosio-politik yang menopang produksi pengetahuan.

D. Conclusions

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemajuan dan kemunduran
tilsafat serta sains dalam peradaban Islam merupakan proses historis yang dibentuk
oleh interaksi dialektis antara paradigma epistemologis dan kondisi sosio-politik.
Epistemologi integratif yang memadukan akal, wahyu, dan pengalaman empiris
terbukti menjadi faktor kunci kemajuan tradisi keilmuan Islam pada masa klasik,
dengan filsafat berperan sebagai fondasi konseptual dan metodologis bagi
perkembangan sains. Sebaliknya, kemunduran terjadi seiring pergeseran menuju
epistemologi normatif-dogmatis, marginalisasi filsafat dalam institusi pendidikan,
serta melemahnya patronase negara akibat instabilitas politik, yang berdampak pada
terhambatnya regenerasi dan transmisi ilmu pengetahuan. Temuan ini berimplikasi
pada pentingnya revitalisasi paradigma keilmuan Islam yang integratif dan kritis,
yang didukung oleh kebijakan pendidikan dan struktur kelembagaan yang kondusif.
Namun, penelitian ini masih terbatas pada kajian kepustakaan dan analisis makro-
historis, sehingga belum menggambarkan variasi lokal dan dinamika kontemporer
secara empiris. Oleh karena itu, penelitian mendatang disarankan untuk
mengembangkan pendekatan studi kasus, analisis komparatif antarwilayah dan
periode, serta eksplorasi relevansi epistemologi dan sosio-politik keilmuan Islam
dalam konteks pendidikan dan sains modern.
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